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Abstract

Modern Islamic education must be realised to maintain the existence and 

SXULW\� RI� ,VODPLF� VFLHQFH�� 7KH� SXUSRVH� RI� WKLV� UHVHDUFK� LV� WR� GLVFXVV� WKH�
HIIRUWV�WR�UHDOLVH�PRGHUQ�,VODPLF�HGXFDWLRQ�E\�XQGHUVWDQGLQJ�WKH�FRQFHSW�
of Islamisation of Science offered by Syed Muhammad Nauqib Al-Attas. 

7KLV�W\SH�RI�UHVHDUFK�LV�OLWHUDWXUH��ZKLFK�GLVFXVVHV�WKH�WKRXJKWV�RI�ÀJXUHV��
XVLQJ�KHXULVWLF�DSSURDFKHV�DQG�LQKHUHQW�FRKHUHQFH��7KH�DQDO\VLV�WHFKQLTXH�
XVHG� LV� WKLV� DQDO\VLV�� E\� H[DPLQLQJ� SULPDU\� VRXUFHV� IURP� WKH� ERRN� E\�
Syed Muhammad Nauqib Al-Attas and narrating them, then looking for 

relevance. The results of this study indicate that, Islamisation of Science 
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Abstrak

Pendidikan Islam modern mestilah diwujudkan untuk menjaga 
eksistensi sekaligus kemurnian keilmuan Islam. Tujuan penelitian 
ini adalah membahas tentang usaha mewujudkan pendidikan Islam 
modern dengan memahami konsep Islamisasi Ilmu yang ditawarkan 
ROHK�6\HG�0XKDPPDG�1DXTLE�$O�$WWDV��-HQLV�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�
kepustakaan, yang membahas pemikiran tokoh, menggunakan 
pendekatan heuristik dan koherensi inheren. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis isi, dengan cara menelaah sumber 
SULPHU� GDUL� EXNX� NDU\D� 6\HG� 0XKDPPDG� 1DXTLE� $O�$WWDV� GDQ�
PHQDUDVLNDQQ\D�� ODOX� PHQFDUL� UHOHYDQVLQ\D�� +DVLO� SHQHOLWLDQ� LQL�
menunjukkan bahwa, Islamisasi Ilmu dalam pendidikan adalah 
dengan dimasukkannya konsep kunci yang meliputi konsep agama 
(din), manusia (Insan), kebijaksanaan (hikmah), keadilan (‘adl), amal 

Kata kunci:

Islamisasi Ilmu, 

Pendidikan Islam 

Modern 
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�¶DPDO�VHEDJDL�DGDE���LOPX��¶LOP���GDQ�XQLYHUVLWDV��.XOL\\DK�MDPL·DK���
.RQVHS�LQL�PHVWL�WHUXV�GLNRQVHUYDVL�GDODP�SHQGLGLNDQ�,VODP�PRGHUQ�
untuk menjaga eksistensi sekaligus kemurnian keilmuan Islam.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam Modern disajikan sebagai dasar untuk memahami bentuk-bentuk 

SHPEDUXDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� GXQLD� ,VODP� JXQD� PHQFDSDL� VHEXDK� NHXQJJXODQ� �+DUWRQR��

�������.DUHQD�SHUXEDKDQ�]DPDQ�PHQMDGL�VHEDE�\DQJ�QLVFD\D��PDND�SHQGLGLNDQ�,VODP�MXJD�KDUXV�

menyesuaikan diri agar tidak mengalami ketertinggalan (Mulyadi, 2015). Untuk keperluan 

memahami segala bentuk perkembangan zaman itu, diperlukan sebuah sikap inklusif dalam 

pendidikan Islam agar secara tepat mampu berakselerasi dengan baik dengan segala bentuk 

perkembangan zaman itu. Dari sini, muncul sebuah pemahaman bahwa pendidikan Islam modern 

disebut sebagai langkah perubahan dari pendidikan Islam tradisional yang memiliki ciri khas 

berupa sistem yang konservatif dan kurang memperhatikan konteks atau relevansi dengan kondisi 

sosial masyarakat, ke arah pendidikan modern yang lebih inkulusif (Mulyadi, 2015).

Meski demikian, pendidikan Islam tradisional tetaplah menjadi tempat pertahanan nilai-

nilai substansif ajaran agama Islam. Maka dari itu, pendidikan Islam modern, bukanlah model 

pendidikan yang secara fatalistik meninggalkan model pendidikan Islam tradisional. Penulis 

mamahami, bahwa pendidikan Islam modern adalah sebagai proses pendidikan yang menjalankan 

pendidikannya secara inklusif tanpa mengisolasi diri dari perkembangan zaman yang ada, 

dengan kata lain, pendidikan yang mendorong upaya kolaboratif lintas keilmuan demi mencapai 

keunggulan pendidikan Islam itu sendiri.

Namun, dampak dari tindakan non-isolatif yang dilakukan di dalam pendidikan Islam 

PRGHUQ� WHUVHEXW�� MXJD�PHQXQWXW� NLWD� XQWXN�PHQLQJNDWNDQ� NHZDVSDGDDQ�� .DUHQD� GDODP� VLWXDVL�

seperti itu, tidak bisa dihindari pendidikan Islam akan sangat lebih mudah terpapar pengaruh 

\DQJ�EHUWHQWDQJDQ�GHQJDQ�QLODL�DMDUDQ�,VODP��6HNXODULVDVL�GDUL�VLVWHP�SHQGLGLNDQ�%DUDW�PHQGXGXNL�

posisi tertinggi dalam mengguncang esensi sekaligus eksistensi pendidikan Islam. Dijelaskan 

GDODP� �6XKDUQL�� �������EDKZD�VDODK� VDWX� LQGLNDVL�NHFLO� WHUMDGLQ\D� VHNXODULVDVL�GDODP�SHQGLGLNDQ�

adalah, adanya dikotomi keilmuan agama dan umum. Ini dintandai dengan metode berpikir 
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yang hanya mengandalkan corak empirik-rasional, materealis, pragmatis yang bersamaan dengan 

tidak melibatkan dimensi spiritual seperti intuisi, pemberangkatan pemahaman dari wahyu dan 

VHMHQLVQ\D��0XO\DGL���������6HKLQJJD��KDO�LQL�EHUGDPSDN�OXDV�SDGD�SROD�SLNLU�PDV\DUDNDW�\DQJ�MXJD�

menjadi sekuler, menganggap bahwa agama adalah hal yang tidak menjadi landasan utama dalam 

menjalani kehidupan.

Lebih jauh lagi, dikotomi keilmuan itu dampaknya sangat melebar, baik bagi internal 

maupun eksternal umat Islam. Dampak internal ditandai dengan terjadinya proses pendidikan 

yang ekslusif, konservatis-radikal, dogmatis, sehingga menjadikan pendidikan Islam tidak mampu 

EHUDGDSWDVL� GHQJDQ� ]DPDQ�� 6HPHQWDUD� GDPSDN� HNVWHUQDO� GLWDQGDL� GHQJDQ� ODKLUQ\D� SDUD� DKOL��

VDLQWLV��ELRORJ��NLPLDZDQ��ÀVLNDZDQ��\DQJ�DPDW�QLU�VSLULWXDOLV��SHUWLPEDQJDQQ\D�GDODP�PHQFLSWD�

atau mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak berdasar kepada nilai-nilai agama 

�6XKDUQL���������6HQMDWD�ELRORJLV�SHPXVQDK�PDVVDO��VHQ\DZD�NLPLDZL�\DQJ�PHUXVDN�HNRVLVWHP��VHUWD�

pencemaran lingkungan akibat teknologi yang dihasilkan, adalah menjadi bukti yang nyata dari 

akibat terpisahnya antara keilmuan agama dengan ilmu-ilmu umum. 

0DQXVLD�GHQJDQ�NDWHJRUL�VHPDFDP�LWX��GDODP��6DVVL��������GLVHEXW�VHEDJDL�PDQXVLD�\DQJ�

tidak beradab. Menurut Abu Al-Qasim Al-Qusyairi mengatakan bahwa adab lebih dibutuhkan 

saat ini daripada banyak ilmu. Maksutnya, pendidikan Islam yang sarat akan nilai-nilai spiritual 

(adab) dalam melangsungkan proses pendidikannya itu, menjadi jalur utama sebagai upaya untuk 

memperbaiki kondisi yang tengah dialami oleh manusia saat ini.  

Oleh sebab itu, berangkat dari berbagai kondisi tersebut, munculah banyak tokoh pemikir 

\DQJ� PHQFHWXVNDQ� NRQVHS� SHPEDUXDQ� GDODP� SHQGLGLNDQ� ,VODP�� 6DODK� VDWXQ\D� DGDODK� 6\HG�

Muhammad Nauqib Al-Attas. Penulis memahami, dalam pandangan beliau, di era modern ini 

manusia mengalami krisis secara vertikal dan horizontal, kedua krisis ini menurut Al-Attas 

GLVHEDENDQ�NDUHQD�SDKDP�\DQJ�GLEDZD�ROHK�SHUDGDEDQ�%DUDW��.ULVLV�YHUWLNDO�GLSDKDPL�NDLWDQQ\D�

dengan hubungan manusia kepada Tuhan. Dimana manusia amat nir-spiritualis, pendidikan dalam 

proses merumuskan kebenarannya bukan berdasarkan kepada ilmu wahyu dan dasar-dasar agama 

PHODLQNDQ�EHUGDVDUNDQ�NHSDGD�WUDGLVL�NHEXGD\DDQ�ÀORVRÀV�EDUDW�\DQJ�EHUDQJNDW�GDUL�VSHNXODVL��

VNHSWLVLVPH� GDQ� VHNXODULVDVL� �$O�$WWDV�� ������� 6HPHQWDUD� NULVLV� KRUL]RQWDO� NDLWDQQ\D� GHQJDQ�

hubungan manusia dengan sesamanya, dimana manusia saat ini mengalami degradasi moral 

secara mendasar. Banyak manusia yang jauh dari berkelakuan baik, tidak beradab dan sangat jauh 

SHULODNXQ\D�GDUL�VRVRN�VXUL�WHODGDQQ\D��\DNQL�1DEL�0XKDPPDG�6$:��$O�$WWDV��������

0DND� GDUL� LWX�� 6\HG� 0XKDPPDG� $Q�1DXTLE� $O�$WWDV� EHUXVDKD� VHFDUD� DNWLI�SURGXNWLI�

merekonstruksi pendidikan Islam di era modern seperti saat ini, agar tetap memiliki ekstistensi 
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dan tetap sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam. Untuk itu Al-Attas mengusulkan gerakan 

Islmisasi Ilmu Pengetahuan, dengan cara menanamkan apa yang disebutnya sebagai konsep kunci 

GL�GDODP�SHQGLGLNDQ�,VODP��.RQVHS�NXQFL�WHUVHEXW�PHOLSXWL��NRQVHS�DJDPD�(din), konsep manusia 

(insan), konsep ilmu �¶LOP�GDQ�PD·ULIDK���konsep kebijakan (hikmah), konsep keadilan �¶DGO���konsep 

amal �¶DPDO���konsep universitas �NXOL\\DK�MDPL·DK���konsep intelek �¶DTO���konsep rasionalitas (nuthq), 

konsep makna �PD·QD���dan konsep pendidikan �WD·GLE��(Al-Attas, 1992).

Pada penelitian ini, penulis fokus kepada pemikiran Islamisasi Ilmu Al-Attas dan 

mengeksplorasi bagaimana konsep itu jika diperhadapkan dengan pendidikan Islam modern. 

6DQJDW� EDQ\DN� SHQHOLWLDQ� \DQJ� WHODK� GLODNXNDQ� WHUNDLW� GHQJDQ� SHPLNLUDQ� $O�$WWDV�� PLVDOQ\D�

�1XU\DQWL�	�+DNLP��������\DQJ�PHQMHODVNDQ�WHQWDQJ�JDULV�EHVDU�WXMXDQ�SHPLNLUDQ�$O�$WWDV�\DQJ�

ingin mengusung kemandirian Islam dari jeratan Barat melalui gagasan dewestrenisasi, dan 

PHQJHPEDOLNDQ�NHKDUPRQLVDQ�,VODP�GHQJDQ�VDLQV��6HPHQWDUD�LWX���1DQX��������PHQJXQJNDSNDQ�

EDKZD� SHQGLGLNDQ� ,VODP�PHQXUXW� $O�$WWDV� PHUXSDNDQ� HNXLYDOHQVL� GDUL� WHUP� DO�WD·GLE�� 6HQDGD�

GHQJDQ�KDO�LWX���5DKPDQ�	�0XVOLQD��������PHQJXQJNDSNDQ�EDKZD�SHQGLGLNDQ�PHUXSDNDQ�SURVHV�

penanaman adab untuk melahirkan individu yang baik melalui metode tauhid dan penerapan 

kurikulum fardhu kifayah dan fardhu ‘ain. Terakhir, (Abdul Ghoni, 2005) menyebut bahwa pemikiran 

Al-Attas cenderung rekonstruktif-selektif, yaitu berupaya menampilkan suatu system pendidikan 

Islam sebagai perwujudan utama manusia sempurna (insan kamil). Dari berbagai literatur di atas, 

belum diketemukan penelitian yang mencoba mengeksplorasi tentang konsep Islamisasi Ilmu Al-

Attas untuk diketemukan relevansinya dengan pendidikan Islam modern. Oleh sebab itu, penelitian 

ini akan mencoba menelaah secara kritis-komprehensif tentang apa saja konsep-konsep kunci 

sebagai indikasi Islamisasi Ilmu untuk direlvansikan dengan pendidikan Islam modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang berusaha untuk menggali pemikiran 

WRNRK� \DQJ�PHPLOLNL� NDU\D� GDQ� SHPLNLUDQ� IHQRPHQDO� �+DP]DK�� ������� %HUGDVDUNDQ� WXMXDQQ\D��

penelitian ini termasuk dalam kategori pengembangan �'HYHORSPHQW��yang ingin mengembangkan 

dari hasil penelitian tentang Al-Attas yang telah ada secara lebih komprehensif (Yuniawati, 2020). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan heuristik, dan koherensi inheren. Pendekatan 

heuristik adalah mencari pemahaman baru setelah melakukan penyimpulan dan melakukan 

UHÁHNVL�NULWLV� WHUKDGDS�NRQVHSVL�ÀORVRI��6HGDQJNDQ�SHQGHNDWDQ�NRKHUHQVL� LQKHUHQ�DGDODK�SURVHV�

memahami pemikiran seorang tokoh dengan dilihat keselarasan pemikirannya, untuk kemudian 
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PHQHPXNDQ� KDO�KDO� \DQJ� SDOLQJ� PHQGDVDU� GDQ� WRSLN� VQWUDO� VHUWD� VXEVWDQVLDO� �+DUDKDS�� �������

6XPEHU�SULPHU�\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK�EXNX�NDU\D�$O�$WWDV��\DLWX��.RQVHS�3HQGLGLNDQ�'DODP�,VODP�

�6XDWX�5DQJND�3LNLU�3HPELQDDQ�)LOVDIDW�3HQGLGLNDQ�,VODP� (1992), Islam dan Sekularisme (2011), dan Islam 

)DKDP�$JDPD�GDQ�$VDV�$NKODN� ��������6HGDQJNDQ�VXPEHU�VHNXQGHU�\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK�EXNX��

jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan pemikiran Al-Attas. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis isi, yaitu metode analisis teks yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis muatan sebuah teks.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

%LRJUDÀ�6\HG�0XKDPPDG�1DXTLE�$O�$WWDV

6\HG� 0XKDPPDG� 1DXTLE� LEQ� $OL� $EGXOODK� LEQ� 0XKVLQ� $O�$WWDV� ODKLU� SDGD� WDQJJDO� ��

6HSWHPEHU������GL�%RJRU��-DZD�%DUDW��'DODP��,TEDO��������GLMHODVNDQ�WHQWDQJ�SHQXOLVDQ�QDPD�\DQJ�

terdapat beberapa versi. Dalam bukunya, 6RPH�$VSHFWV� RI�6XÀVP� (1963), namanya ditulis sebagai 

6\HG� 1DXJLE� $O�$WWDV� �WDQSD� 0XKDPPDG��� 'DODP� EXNXQ\D� 7KH� 0\VWLFLVP� RI� +DP]DK� )DQVKXUL�

��������GLWXOLV�6\HG�0XKDPPDG�1DXTLE�$O�$WWDV��3DGD�EXNXQ\D�Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan 

Melayu �������GLWXOLV�VHEDJDL�6\HG�0XKDPPDG�DO�1DXTLE�DO�$WWDV��3HQXOLVDQ�QDPD�QDPD�WHUVHEXW�

disinyalir bersumber dari al-Attas sendiri. 

6LOVLODK� NHOXDUJDQ\D� DGDODK� %D·DODZL GL� +DGUDPDXW� GHQJDQ� JDULV� VLOVLODK� \DQJ� VDPSDL�

NHSDGD�,PDP�+XVVHLQ��FXFX�1DEL�0XKDPPDG�6$:��,EXQGD�6\HG�0XKDPPDG�1DXTLE�$O�$WWDV�

EHUQDPD�6\DULIDK�5DTXDQ�$O�$\GDUXV��EHUDVDO�GDUL�%RJRU��-DZD�%DUDW��GDQ�PHUXSDNDQ�NHWXUXQDQ�

QLQJUDW�6XQGD�GL�6XNDSXUD��'DXG�������� 'DUL�SLKDK�%DSDN��.DNHN�6\HG�0XKDPPDG�1DXTLE�$O�

$WWDV� EHUQDPD� 6\HG�$EGXOODK� LEQ�0XKVLQ� LEQ�0XKDPPDG�$O�$WWDV� DGDODK� VHRUDQJ�ZDOL� \DQJ�

PHPLOLNL�SHQJDUXK�GL�GXQLD�,VODP�VHFDUD�OXDV��1HQHNQ\D�DGDODK�5XTD\DK�+DQXP��VHRUDQJ�ZDQLWD�

7XUNL�EHUGDUDK�DULVWURNDW�\DQJ�PHQLNDK�GHQJDQ�8QJNX�$EGXO�0DMLG��6HWHODK�8QJNX�$EGXO�0DMLG�

ZDIDW��5XTD\DK�PHQLNDK�XQWXN�\DQJ�NHGXD�NDOLQ\D�GHQJDQ�6\HG�$EGXOODK�$O�$WWDV�GDQ�GLNDUXQLDL�

VHRUDQJ�DQDN��6\HG�0XKDPPDG�$OL�$O�$WWDV�\DQJ�PHUXSDNDQ�EDSDN�GDUL�6\HG�0XKDPPDG�$Q�

Nauqib Al-Attas.

6\HG� 0XKDPPDG� $Q�1DXTLE� $O�$WWDV� DGDODK� DQDN� NHGXD� GDUL� WLJD� EHUVDXGDUD�� <DQJ�

VXOXQJ� EHUQDPD� 6\HG� +XVVHLQ�� VHRUDQJ� DKOL� VRVLRORJL�� GDQ� PDQWDQ� :DNLO� 5HNWRU� 8QLYHUVLWDV�

0DOD\D��VHGDQJNDQ�\DQJ�EXQJVX�EHUQDPD�6\HG�=DLG��VHRUDQJ�LQVLQ\XU�NLPLD�GDQ�PDQWDQ�GRVHQ�

LQVWLWXW� 7HNQRORJL�0$5$� �'DXG�� ������� /DWDU� EHODNDQJ� NHOXDUJD�PHPEHULNDQ� SHQJDUXK� VDQJDW�

EHVDU�GLGDODP�SHQGLGLNDQ�DZDO�1DTXLE�$O�$WWDV��.HOXDUJDQ\D�\DQJ�GL�%RJRU�PHPEHULNDQ�EHNDO�

pemahaman p ilmu-ilmu keislaman, sedang dari keluarganya yang berada di Johor, beliau banyak 
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memperoleh pemahaman untuk mengembangkan dasar-dasar bahasa, sastra, dan kebudayaan 

Melayu (Daud, 2003).

6DDW�$O�$WDVV� NHFLO�� VHNLWDU� XVLD� OLPD� WDKXQ�� NHGXD� RUDQJ� WXD� DO�$WWDV�PHQDPDQNDQ� VLIDW�

religius yang begitu kental dari kedua orang tuanya, sehingga menjadikan pemahaman Islam 

yang begitu kuat bagi al-Attas. Tepat diusia lima tahun, al-Attas diajak orang tuanya migrasi ke 

0DOD\VLD��'L�VDQD�DO�$WWDV�GLPDVXNNDQ�GDODP�SHQGLGLNDQ�GDVDU�\DQJ�EHUQDPD�1JHH�+HQJ�3ULPDU\�

6FKRRO�������������KLQJJD�XVLD����WDKXQ��0HOLKDW�VLWXDVL�GDQ�NRQGLVL�\DQJ�NXUDQJ�PHQJXQWXQJNDQ�

akibat penjajahan Jepang menguasai Malaysia, al-Attas memutuskan kembali ke Jawa Barat, dan 

PHQHUXVNDQ� SHQGLGLNDQ� GL� 0DGUDVDK� $O�¶8UZDWX� $O�:XVWTD�� ������������ 6XNDEXPL�� 6HEXDK�

lembaga pendidikan yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar. Di sini, al-Attas 

mulai mendalami dan mendapatkan pemahaman tradisi Islam yang kuat, hal ini ditandai dengan 

NHLNXWVHUWDDQ\D� GDODP� WDUHNDW� 1DTVDEDQGL\DK�� \DQJ� VDDW� LWX� WHQJDK� EHUNHPEDQJ� GL� 6XNDEXPL�

(Effendi, 2017).

6HWHODK�SHUDQJ�GXQLD�,,�VHOHVDL��$O�$WWDV�NHPEDOL�NH�-RKRU��0DOD\VLD�XQWXN�PHQ\HOHVDLNDQ�

SHQGLGLNDQQ\D�GL�%XNLW�=DKUDK�6FKRRO�GDQ�GLODQMXWNDQ�GL�(QJOLVK�&ROOHJH� �������������$O�$WWDV�

tinggal bersama pamannya yang bernama Ungku Abdul Aziz yang memiliki perpustakaan 

manuskrip sastra dan sejarah Melayu. Di sini, al-Attas banyak menghabiskan waktu untuk membaca 

dan mendalami manuskrip-manuskrip sejarah, sastra, dan agama, serta buku-buku klasik barat 

dalam bahasa Inggris maupun bahasa melayu. Lingkungan keluarga yang melengkapi pribadi al-

Attas ini disinyalir menjadi faktor yang memungkinkan al-Attas mengembangkan gaya bahasa 

yang baik, dan pemilihan kosa kata yang tepat, yang kelak sangat mempengaruhi gaya tulisannya 

(Daud, 2003).

6\HG� 0XKDPPDG� $Q�1DXTLE� $O�$WWDV� PHQDPDWNDQ� SHQGLGLNDQ� SDGD� WLQJNDWDQ� VWUDWD�

VDWX�GL�8QLYHUVLWDV�0DOD\D��0HQDPDWNDQ�SURJUDP�0DJLVWHU�GL�,QVWLWXWH�RI�,VODPLF�6WXGLHV��0F*LOO�

8QLYHUVLW\��.DQDGD��.HPXGLDQ�0HUDPSXQJNDQ�SURJUDP�GRNWRUDO�GL�6FKRRO�RI�2ULHQWDO�DQG�$IULFDQ�

6WXGLHV�8QLYHUVLWDV�/RQGRQ���,TEDO���������

.RPSOHNVLWDV� VHRUDQJ� 6\HG� 0XKDPPDG� $Q�1DXTLE� $O�$WWDV� VHEDJDL� PDQXVLD� PXOWL�

dimensi terlihat dari berbagai kemampuan yang dimilikinya. Tidak hanya sebagai seorang yang 

concren dalam dunia pendidikan, al-Attas juga seorang tentara tamatan resimen Melayu sebagai 

NDGHU�QRPRU�������$O�DWWDV�WHUSLOLK�VHEDJDL�-HQGUDO�6LU�*HUDOG�7HPSOHU��XQWXN�PHQJLNXWL�SHQGLGLNDQ�

PLOLWHU��SHUWDPD�GL�(URQ�+DOO��&KHVWHU��:DOHV��NHPXGLDQ�GL�5R\DO�0LOLWDU\�$FDGHP\��6DQGKXUVW��

,QJJULV��������������+DO�LQL�EHOLDX�ODNXNDQ�VHEDJDL�ZXMXG�FLQWD�WDQDK�DLUQ\D�GHQJDQ�PHPEHULNDQ�

perlawanan kepada Jepang yang saat itu menjajah (Daud, 2003).
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6HODLQ�LWX��DO�$WWDV�MXJD�GLNDUXQLDL�NHPDPSXDQ�VHQL�PHQJJDPEDU�\DQJ�PHPXNDX��PXODL�GDUL�

VHQL�GHVDLQ��NDOLJUDÀ��KLQJJD�DUVLWHNWXU�EDQJXQDQ��3DGD�EDJLDQ�GHVDLQ��DO�$WWDV�SHUQDK�PHQJJDPEDU�

bendera resmi United Malay National Organization, partai politik yang didirikan oleh pamannya 

\DQJ�EHUPDQD�'DWR·�2QQ�LEQ�'DWR·�-D·IDU�\DQJ�PHQMDGL�WXODQJ�SXQJJXQJ�NHUDMDDQ�0DOD\VLD�VHMDN�

dimerdekakan oleh Inggris. Usulan gambar yang diajukan al-Attas langsung disetujui oleh jajaran 

ELURNUDW� SDUWDL�� .HPXGLDQ� DO�$WWDV� SHUQDK�PHQJDGDNDQ� SDPHUDQ� NDOLJUDÀ� GL�0XVHXP� 7URSHQ��

$PVWHUGDQ�SDGD�������6HODLQ�LWX��DO�$WWDV�MXJD�VHEDJDL�SHUDQFDQJ�JHGXQJ�EDQJXQDQ�,QWHUQDWLRQDO�

,QVWLWXWH� RI� ,VODPLF� 7KRXJKW� DQG� &LYLOL]DWLRQ� �,67$&�� \DQJ� ROHK� 6\HG� +RVVHLQ� 1DVU� GLNDWDNDQ�

sebagai konstruksi bangunan lembaga pendidikan Islam yang paling berhasil di tahun-tahun itu 

(Daud, 2003).

+LQJJD�NLQL��6\HG�0XKDPPDG�$Q�1DXTLE�$O�$WWDV�PHPLOLNL�NDU\D�EHUXSD�EXNX�VHMXPODK�

30 dan monograf serta artikel yang berjumlah 30. Dan Al-Attas terus dikagumi sebagai pemikir 

SHQGLGLNDQ� ,VODP� \DQJ� MHQLXV� VHEDJDLPDQD� XQJNDSDQ� )D]OXU� 5DKPDQ�� 5DWXVDQ� SHQHOLWLDQ� \DQJ�

mengkaji beliau begitu banyak dijumpai, pemikirannya khusunya di bidang pendidikan Islam telah 

memberikan pengaruh yang luar biasa besar. Di usia senjanya, al-Attas tetap banyak diundang di 

forum-forum akademisi, yang saat ini bahkan masih bisa disaksikan melalui tayangan di berbagai 

channel Youtube.

Islamisasi Ilmu

+DLGDU� %DJLU� ������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� VDDW� LQL�� SHUNHPEDQJDQ� LOPX� SHQJHWDKXDQ� DWDX�

sains dari sistem-sistemnya tampak begitu bersifat duniawi. Barangkali itu sebabnya mengapa 

beberapa dekade belakangan ini, banyak disaksikan tuntutan sebagian kaum cendekiawan Muslim 

dunia, tak terkecuali Indonesia, akan perlunya islamisasi di berbagai bidang kehidupan. Baik dalam 

ekonomi, politik dan yang utama adalah pendidikan. Al-Faruqi (2003) menjelaskan Islamisasi ilmu 

SHQJHWDKXDQ� DGDODK� XSD\D� \DQJ� EHUXVDKD�PHQLQMDX� NHPEDOL� LOPX�� \DLWX� XQWXN�PHQGHÀQLVLNDQ�

kembali, menyusun ulang data, memikirkan kembali argumen dan rasionalisasi, menilai kembali 

tujuan dan melakukannya secara sistematis untuk memperkaya visi dan perjuangan Islam.

6DODK�VDWX�GDUL�VHNLDQ�FHQGLNDZDQ��DWDX�SHPLNLU�PXVOLP�\DQJ�YRNDO�WHQWDQJ�LVODPLVDVL�LOPX�

SHQJHWDKXDQ�DGDODK�6\HG�0XKDPPDG�$Q�1DXTLE�$O�$WWDV� Al-Attas menjelaskan tentang sebuah 

fakta dimana pendidikan Barat yang sekular itu, telah mempengaruhi sejarah dan peradaban dunia. 

+DO�LQL�WHQWX�PHQMDGL�DQFDPDQ�DNDQ�QLODL�QLODL�DMDUDQ�,VODP�VHUWD�HNVLVWHQVLQ\D�GDODP�SHUDGDEDQ�

secara global. Dalam persoalan ini, Al-Attas sedikit banyaknya menginduk pada pemikiran Imam 
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Al-Ghazali yang lebih awal turut serta menolak pemikiran-pemikiran Barat yang bertentangan 

dengan Islam.

6HFDUD�WHUVLUDW�DO�$WWDV�LQJLQ�PHQXQMXNNDQ��EDKZD�$O�*KD]DOL�WHODK�OHELK�GXOX�PHODNXNDQ�

gerakan Islamisasi, akibat melihat pengaruh dari Barat yang menggulingkan nilai-nilai Islam. 

Persoalan inilah yang oleh Al-Attas disebut-sebut sebagi sumber kerusakan ilmu pengetahuan 

,VODP��+DQ\D�VDMD�LVWLODK�´,VODPLVDVLµ�WLGDNODK�GLFHWXVNDQ�ROHK�$O�*KD]DOL�ZDNWX�LWX��LVWLODK�LQL�EDUX�

muncul sekian tahun setelahnya, di masa-masa Al-Attas. 

Maka, untuk menyelamatkan pendidikan Islam yang telah terasuki oleh karakteristik Barat 

yang sekuler itu, Al-Attas mencetuskan gerakan Islamisasi. Dimana Islamisasi merupakan gerakan 

pembebasan manusia dari hal-hal magic, mitologi, animisme, dan berbagai kebudayaan yang 

tidak sesuai dengan agama Islam haruslah ditinggalkan atau di-islam-kan, yang selama ini sudah 

PHQMDQJNLW�XPDW�,VODP�GDQ�WLGDN�VDGDU�DNDQ�KDO�LWX��.HPXGLDQ��$O�$WWDV�PHQJHPXNDNDQ�ODQJNDK�

selanjutnya, setelah umat Islam terlepas dari penyakit internal yang selama ini menjangkitinya, 

barulah kita (umat Islam) mesti waspada terhadap ancaman eksternal yakni sekularisasi, – 

pemisahan agama dari segala sistem kehidupan. Artinya, gerakan Islamisasi adalah tindakan yang 

komprehensif menyentuh semua sisi yang dimaksudkan untuk menjaga Islam agar berjalan sesuai 

GHQJDQ�V\DUL·DW�\DQJ�DGD��$O�$WWDV��������

Gerakan Islamisasi Ilmu ini meliputi dua hal yaitu SHUWDPD��dewesternisasi, adalah upaya 

melepaskan sesuatu dari proses pembaratan yang bercirikan keduniawian, dengan kajian 

epistemilogi empirik, dan hanya berbasis rasionalistik saja. Kedua, desekularisasi, adalah gerakan 

untuk mengembalikan otoritas agama di wilayah-wilayah sentral dalam politik, ekonomi, sosial 

termasuk juga pendidikan. Baik dewestrenisasi maupun desekularisasi, keduanya merupakan 

ODQJNDK�´SHPELODVDQµ�NRQVHS�NRQVHS�EDUDW�\DQJ�NHPXGLDQ�GL�,VODPLVDVLNDQ��<XZRQR���������+DO�

ini dilatarbelakangi karena pendidikan Islam menjadi kurang bermoral sebab adanya pemisahan 

antara ilmu agama dan ilmu umum. Pemisahan ilmu pengetahuan ini disalahkan pada sekularisasi 

Barat. Menambahkan ilmu pengetahuan agama dan umum ke dalam kurikulum pendidikan Islam 

dapat memecahkan masalah ini (Puspitasari & Yuliana, 2022).

Artinya, Islamisasi merupakan agenda besar yang orientasinya menyentuh segala aspek 

kehidupan umat manusia, baik budaya, politik, ekonomi, dan utamanya adalah ilmu pengetahuan 

\DQJ�WHUKLPSXQ�GDODP�VLVWHP�SHQGLGLNDQ��1DPXQ��VHFDUD�VLJQLÀNDQ�,VODPLVDVL�MLND�GLVDQGLQJNDQ�

GHQJDQ�NDWD�LOPX�SHQJHWDKXDQ��PDND�GLSHUROHK�GHÀQLVL�EDKZD�,VODPLVDVL�LOPX�SHQJHWDKXDQ�EHUDUWL�

pembebasan ilmu dari penafsiran-penafsiran yang didasarkan pada ideologi sekuler, dan dari 

makna-makna serta ungkapan manusia-manusia sekuler (Al-Attas, 1992).
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6HPHQWDUD�LWX��ZXMXG�NRQNUHW�GDODP�XSD\D�PHODNXNDQ�,VODPLVDVL�LOPX�SHQJHWDKXDQ�PHODOXL�

jalur pendidikan adalah, menanamkan apa yang disebut oleh Al-Attas sebagai konsep kunci 

pendidikan Islam. Yaitu meliputi konsep agama (din), konsep manusia (Insan), konsep kebijaksanaan 

(hikmah), konsep keadilan �¶DGO���konsep amal �¶DPDO�sebagai adab), konsep ilmu �¶LOP���dan konsep 

universitas �.XOL\\DK�MDPL·DK�� Dimana konsep-konsep ini mestilah dipahami dengan benar, untuk 

kemudian dijalankan oleh civitas akademika muslim di dalam dunia pendidikan Islam. Agar 

pengaruh dari Barat tidak akan mendominasi.

Konsep Kunci Pendidikan Islam

'DODP� SHPLNLUDQ� 6\HG� 0XKDPPDG� 1DXTLE� $O�$WWDV�� WHUGDSDW� XQVXU�XQVXU� HVHQVLDO� GL�

dalam pendidikan Islam. Apa yang disebutnya sebagai konsep kunci di dalam pendidikan Islam itu, 

mestilah dipahami secara benar agar tidak mengalami kekeliuran yang berakibat fatal pada jalannya 

SURVHV�SHQGLGLNDQ�,VODP��.RQVHS�NRQVHS�LQL�\DQJ�PHQMDGL�SHQHQWX�DNDQ�VHEXDK�SHQGLGLNDQ�\DQJ�

berciri khas Islam tanpa sama sekali tercampuri oleh paham-paham sekularisme, konsep tersebut 

meliputi:

ϭ͘� Konsep agama (din)

Menurut Al-Attas, makna dasar yang terkandung di dalam kata din itu dipahami dan 

membantuk makna yang bersepadu. Makna-makna tersebut adalah (1) keadaan berhutang, (2) 

penyerahan diri, (3) kuasa peradilan, (4) kecenderungan alamiah (Al-Attas, 2013). 

Jadi, Umat muslim haruslah memahami agama sebagai; keadaan berhutang kepada 

Allah, sehingga meniscayakan untuk melakukan penyerahan diri secara tulus dan dengan penuh 

NHVDGDUDQ��.XDVD�SHUDGLODQ��GLDUWLNDQ�\DLWX�NHJLDWDQ�PHUHÁHNVLNDQ�NHDGLODQ�SDGD�NHKLGXSDQ�

yang harmoni baik kepada diri sendiri maupun kepada masyarakat secara kolektif. Dan 

kecenderungan naluriah dimaknai bahwa sejatinya agama diadakan dengan tujuan mewadahi 

naluri manusia yang membutuhkan sesembahan. 

+DO�LQL�EHUEHGD�GHQJDQ�NRQVHS�EDUDW�WHQWDQJ�DJDPD�\DQJ�WHUFDNXS�GDODP�NDWD�religion, 

bahwa agama itu hanya berputar pada hal spiritual, hanya sebatas suatu ajaran, bagian kecil 

diantara segmentasi kehidupan manusia. Agama menjadi terbatas, tidak universal menyentuh 

segala aspek bidang kehidupan umat manusia. Inilah yang mesti dipahami oleh umat muslim, 

bahwa agama – dengan makna-makna yang dijabarkan di atas – adalah sesuatu yang dibuat 

Tuhan kepada manusia agar dijalankan pada seluruh aspek kehidupannya dalam sebuah 

kerangka konseptual yang terintegrasi, terpadu dan menyeluruh.



140

Warisan Al-Attas: Menghidupkan Kembali Islamisasi Ilmu Untuk Pendidikan Masa Depan

$GKLPDV�$OLÀDQ�<XZRQR��$ELG�1XUKXGD

Ϯ͘� Konsep manusia (insan)

Dari keterangan di atas, menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk dengan kapasitas 

yang kompleks, bahkan lengkap. Ia adalah binatang, - serupa dengan binatang, karena beberapa 

sifat-sifat kebinatangan yang menempel pada jasad manusia seperti nafsu – yang memiliki (¶DTO��

akal dengan komponen rasionalitas, intelektualitas dan dapat berbicara (Al-Attas, 1992).

6HODLQ�LWX��PDQXVLD�PHPLOLNL�KDNLNDW�JDQGD�DWDX�GZL�KDNLNDW�(Dual nature), ia adalah jiwa 

sekaligus raga, ia adalah suatu diri jasmanani dan ruh sekaligus. Allah mengajarkan nama-nama 

itu �DO�DVPD·��segala sesuatu, sebagai bekal untuk manusia menjalankan kehidupannya (Al-Attas, 

2011).

Jadi, tugas manusia dengan segala kelengkapan yang dimiliki (rasional, intelektual, dan 

bahasa) dan hakikatnya yang memiliki komponen ruh dan jasad, sangat mempunyai kemampuan 

untuk mempelajari berbagai keilmuan yang dapat ditangkap menggunakan seluruh bekal-bekal 

yang dimikinya itu. Pada persoalan ruh, keilmuan agama adalah kebutuhannya, sementara 

pada soal-soal akal, atau apapun yang bisa ditangkap dengan indra maka keilmuan-keilmuan 

HPSLULV��ÀORVRÀV�GDQ�NDMLDQ�NDMLDQ�NHDODPDQ�DGDODK�DVXSDQ�\DQJ�PHVWL�GLSLOLK�XQWXN�PHPHQXKL�

NHEXWXKDQ�MDVPDQL��+DO�LQL�EHUEHGD�SDGD�NRQVHS�%DUDW�\DQJ�KDQ\D�EHUIRNXV�SDGD�NHEXWXKDQ�

akal atau jasmaninya saja.

ϯ͘� Konsep Ilmu (‘ilm)

0HQXUXW�$O�$WWDV��GHÀQLVL�,OPX�\DQJ�SDOLQJ�FRFRN��DGDODK�WHUWXMX�SDGD�GXD�DFXDQ��<DLWX��

dengan mengacu kepada Allah sebagai asalnya, ilmu diartikan sebagai kedatangan �ZXVKXO��

PDNQD�VHVXDWX�DWDX�VXDWX�REMHN�SHQJHWDKXDQ�NH�GDODP�MLZD��6HGDQJNDQ�PHQJDFX�NHSDGD�MLZD�

sebagai penafsirnya, ilmu diartikan sebagai sampainya �ZXVKXO�� jiwa kepada makna sesuatu 

atau objek pengetahuan (Al-Attas, 1992).

6HODQMXWQ\D�� $O�$WWDV� PHQHUDQJNDQ� LOPX� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� SHQJNODVLÀNDVLDQ� XQWXN�

GLWHUDSNDQ�SDGD�VLVWHP�SHQGLGLNDQ�,VODP��3HQJNODVLÀNDVLDQ�GDUL�LOPX�LQL�VHMDODQ�VHEDJDLPDQD�

NODVLÀNDVL�GDUL�PDQXVLD�LWX�VHQGLUL�\DQJ�WHUGLUL�GDUL�KDNLNDW��-DGL��LOPX�PHUXSDNDQ�VXDWX�KLGDQJDQ�

dan kehidupan bagi jiwa dan sebagai pemenuhan manusia atas tujuan-tujuan pragmatisnya (Al-

Attas, 2011).

'DODP�KDO�LQL��$O�$WWDV�PHPEDJL�NODVLÀNDVL�LOPX�GDODP�GXD�NDWHJRUL�\DLWX�IDUGKX�¶DLQ��

\DQJ�ZDMLE� GLSHODMDUL� ROHK� VHWLDS� LQGLYLGX�PXVOLP� \DQJ�PHOLSXWL�� ����$O�4XU·DQ�� SHPEDFDDQ�

GDQ�SHQDIVLUDQQ\D��WDIVLU�GDQ�WD·ZLO�������$V�6XQQDK��NHKLGXSDQ�UDVXO�VHEHOXPQ\D��KDGLVW��GDQ�

ULZD\DW�ULZD\DW� RWRULWDWLIQ\D�� ���� $V\�6\DUL·DK�� XQGDQJ�XQGDQJ� GDQ� KXNXP�� SULQVLS�SULQVLS�

dan praktek-praktek islam, iman, dan ihsan. (4) Teologi: tuhan, esensi-Nya, sifat-sifat dan nama-
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QDPD�1\D� VHUWD� WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�1\D� �WDXKLG��� ����0HWDÀVLND� ,VODP� �WDVDZZXI��� SVLNRORJL��

NRVPRORJL�GDQ�RQWRORJL�� ���� ,OPX�LOPX� OLQJXLVWLN�� EDKDVD�$UDE�� WDWD�EDKDVD�� OHNVLNRJUDÀ��GDQ�

kesusasateraannya (Al-Attas, 1992).

6HUWD� fardhu kifayah, yaitu keilmuan yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan dan 

NHSHUOXDQ�VHWLDS�LQGLYLGX�PXVOLP�\DQJ�PHOLSXWL��,OPX�LOPX�UDVLRQDO��LQWHOHNWXDO��GDQ�ÀORVRÀV�

meliputi: (1) Ilmu kemanusiaan, (2) Ilmu alam, (3) Ilmu terapan, (4) Ilmu teknologi (Al-Attas, 

1992).

ϰ͘� Konsep kebijaksanaan (hikmah)

+LNPDK�EDJL�$O�$WWDV� DGDODK� NHPDPSXDQ�PHOHWDNNDQ� VHWLDS�GDWD� LOPX�SHQJHWDKXDQ�

pada tempatnya yang benar dalam hubungannya dengan orang yang mengetahui, sehingga apa 

yang diketahui memberikan harmoni pada orang yang mengetahui (Al-Attas, 2011).

Jadi, hikmah merupakan kebijaksanaan, yakni kemampuan yang dimiliki oleh umat 

muslim untuk mengetahui kebutuhannya yang tepat, yang dalam konteks ini adalah kebutuhan 

menuntut ilmu. Ini amat terkait dengan integrasi keilmuan umum, yang memang menjadi 

penting sebab secara substansif, manusia membutuhkannya tetapi kebutuhan tersebut mestilah 

VHOHNWLI��VHOHNWLÀWDV�LQLODK�\DQJ�GLPDNVXG�GHQJDQ�KLNPDK� +LNPDK�DGDODK�LOPX�\DQJ�GLDQXJHUDKL�

oleh Tuhan, yang menjadikan penerimanya mampu melakukan penilaian-penilaian yang benar 

mengenai tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu (Al-Attas, 1992).

Ini dapat dimaknai bahwa, sesuatu yang benar tersebut adalah sesuai dengan ajaran 

QRUPDWLI� GL� GDODP�$O�4XU·DQ� GDQ� MXJD�+DGLVW�� <DQJ�PHUXSDNDQ� VXPEHU� DMDUDQ� GDUL� DJDPD�

,VODP��+DO�LQL�EHUEHGD�GHQJDQ�VLVWHP�GL�%DUDW�\DQJ�KDQ\D�PHQJXNXU�NHWHSDWDQ�GDQ�NHEHQDUDQ�

ilmu sesuai dengan pikiran atau kesepakatan dari manusia.

ϱ͘� Konsep keadilan (‘adl)

.HDGLODQ�EHUPDNVXG�SDGD�GDVDUQ\D�VXDWX�NRQGLVL�GDQ�NHDGDDQ�GL�PDQD�LOPX�LWX�EHUDGD�

SDGD� WHPSDW� \DQJ� EHQDU� GDQ� SDQWDV�� ´7HPSDWµ� GL� VLQL� PHUXMXN� WLGDN� KDQ\D� NHSDGD� VLWXDVL�

mutlak dalam hubungannya dengan yang lain, tetapi juga berkaitan dengan kondisi dalam 

hubungannnya dengan dirinya (Al-Attas, 2011). Artinya, keadilan di sini adalah sebuah kondisi, 

situasi, atau keadaan ilmu yang tepat dan benar bagi diri seorang muslim, maupun RXWSXW�nya 

bagi diluar dirinya. $O�$WWDV�PHPDKDPNDQ�´NHDGLODQµ�VHEDJDL�VXDWX�NRQGLVL�KDUPRQLV�GLPDQD�

ilmu berada pada tempat yang tepat (Al-Attas, 1992).

Jadi konsep keadilan dalam Islam tidak hanya merujuk pada keadaan harmoni yang 

berbentuk perhubungan dan keseimbangan yang wuduj antara satu orang dengan yang lainnya, 

tetapi jauh lebih dalam dan mendasar terutama berkaitan perhubungan yang harmonis dan 

benar-seimbang antara seseorang manusia dengan dirinya sendiri (Al-Attas, 2011).
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Al-Attas menekankan bahwa adil merupakan kondisi yang benar-seimbang di dalam 

diri pribadi muslim. Dimana dapat dipahami yakni seimbang antara penguasaan keilmuan 

agama dengan keilmuan umum, sehingga nantinya akan juga berdampak pada hubungan yang 

harmoni di dalam dirinya sendiri maupun dengan masyarakatnya dengan penguasaan keilmuan 

yang adil tersebut

ϲ͘� Konsep amal (‘amal)

Al-Attas menjelaskan bahwa ¶DPDO��menurut Al-Attas adalah sebuah tindakan manusia 

untuk mengenali segala ilmu-ilmu, termasuk ilmu umum, dengan tepat sesuai dengan 

tempatnya – kebutuhan masing-masing individu, sesuai dengan kondisi lingkungan, waktu 

dan relevansi persoalan yang tengah dihadapi, dan tidak berlawanan dengan keilmuan agama 

– dan kemudian diakui, dengan syarat bahwa ilmu-ilmu tersebut adalah memiliki manfaat 

untuk mengenali Tuhan. Jadi betapapun umumnya keilmuan yang dipelajari, diluar ilmu-ilmu 

agama, tetaplah harus ada padanya persyaratan bahwa ilmu tersebut meskipun hanya sedikit, 

dapat digunakan untuk mengenali kuasa-kuasa Tuhan. Dengan kata lain, bilamana ilmu-ilmu 

tersebut tidak ada sama sekali manfaatnya untuk mengenali Tuhan, maka lebih baik dihindari 

atau dikelola sedemikian rupa agar dapat digunakan untuk mengenali Tuhan(Al-Attas, 1992).

Dari sini, konsep ¶DPDO� telah dijelaskan secara tepat. ¶$PDO sebagai sebuah tindakan 

LGHQWLÀNDVL�NHLOPXDQ�XPXP�LQL��EHUPDNVXG�MXJD�SDGD�VHEXDK�SHQJDPDODQ��DWDX�SHQJDSOLNDVLDQ��

sebab Al-Attas juga menjelaskan bahwa, konsep ¶DPDO�ini adalah bentuk pengaplikasian setelah 

mempelajari suatu ilmu.

Dalam penjelasan Al-Attas secara tersirat menyatakan bahwa Islam mengandung arti 

kepercayaan dan keyakinan (iman), dan juga sekaligus penyerahan diri dalam pengabdian, 

Islam juga merupakan pembenaran oleh hati (qalb) GDQ�ÀNLUDQ��¶DTO��dan pengakuan oleh lidah 

(lisan) juga ditunjukkan melalui perbuatan dan amalan �¶DPDO� (Al-Attas, 2013).

Jadi ¶DPDO berfungsi sebagai sebuah tindakan, yang di satu sisi adalah tindakan 

PHQJLGHQWLÀNDVL� NHLOPXDQ�\DQJ� EHUPDQIDDW� EDJL� GLUL�� WLGDN� EHUODZDQDQ�GHQJDQ� DJDPD�� GDQ�

dengannya juga dapat mengenali Tuhan. Dan sisi yang lain adalah amal sebagai sebuah tindakan 

konkrit setelah memperlajari suatu disiplin keilmuan, yang mengaharuskan adanya sebuah 

implementasi.

ϳ͘� Konsep universitas (Kuliyyah Jami’ah)

Bagi Al-Attas universitas haruslah yang pertama kali dirumuskan dalam sistem 

pendidikan Islam, yang dengannya dapat menjadi contoh atau model bagi yang berada di tingkat 

EDZDK��6HEDE�bagi Al-Attas, universitas adalah sebuah skema yang cocok dengan manusia.
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Al-Attas menjelaskan jika tumpangtindih skema pengetahuan dengan skema manusia, 

tampak jelas bahwa pengetahuan pemberian Allah mengacu pada fakultas dan indera ruhaniah 

manusia, sementara ilmu capaian mengacu pada fakultas indra jasmaniah. Intelek �¶DTO�nya 

adalah mata rantai penghubung antara yang jasmaniah dan yang ruhaniah, karena ¶DTO�pada 

hakikatnya adalah substansi ruhaniah yang menjadikan manusia bisa memahami hakikat dan 

kebenaran ruhaniah (Al-Attas, 1992).

Jadi, Al-Attas mengibaratkan bahwa skema pengetahuan yang datang kepada manusia, 

sangat cocok dengan skema sebuah universitas. Ada sistem kefakultasan dalam diri manusia 

sebagaimana universitas, dan di dalam universitas itu, Al-Attas menegaskan kilmuan agama, 

IDUKGX�¶DLQ�sebagai jantung universitas. 

6HODQMXWQ\D� $O�$WWDV� PHQJLEDUDWNDQ� MLND� GLWXPSDQJWLQGLKNDQ�� VNHPD� PDQXVLD� \DQJ�

mencerminkan universitas, dengan skema ilmu dan manusia, tampak jelas bahwa ilmu-ilmu 

agama memiliki pengetahuan IDUGKX�¶DLQ�pada jantung universitas yang sebagaimana jiwa manusia 

merupakan pusat universitas yang permanen dan abadi, dan mewujudkan pengungkapan dan 

sistematisasi tertinggi dari segala yang wajib atas tiap muslim (Al-Attas, 1992).

Jadi, bagi Al-Attas, universitas memiliki jantung keilmuan yang tergolong dalam fardhu 

¶DLQ��yang menaungi beragam fakultas yang ada pada diri manusia. Artinya, bisa secara logis 

dimaknai, yang dimaksud Al-Attas adalah keilmuan )DUGKX� ¶DLQ�haruslah bersemayam pada 

jantung universitas karena universitas merupakan bentuk sistematisasi pendidikan yang 

tertinggi, sehingga dengan berbasis pada keilmuan )DUGKX�¶DLQ��maka akan mensukseskan misi 

SHQ\HEDUDQ�NHLOPXDQ�,VODP�\DQJ�EHQDU�VHFDUD�OHELK�HIHNWLI�VHNDOLJXV�HÀVLHQ�

Pendidikan Islam Modern

Melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah secara cepat, 

pendidikan Islam perlu bergerak dan berinovasi. Mulai dari sistem pendidikan hingga metode yang 

GLWHUDSNDQ��6HEDE�MLND�3HQGLGLNDQ�,VODP�PDVLK�PHQJDQXW�WUDGLVL�ODPD��LD�WLGDN�ELVD�PHQ\HVXDLNDQ�

diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan terjadi stagnanisasi. Gagasan 

inilah yang menjadi embrio sistem pendidikan Islam modern.

Pendidikan Islam modern cenderung mengadopsi sekaligus mereproduksi metode atau 

model pendidikan dari barat yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan Islam. Misalnya, 

sistem penilaian yang tidak hanya melihat kemampuan hafalan pada kitab-kitab tertentu tetapi 

PHODOXL�XML�WHV�\DQJ�OHELK�YDULDWLI��DSOLNDWLI��GDQ�NRQWHNVWXDOLV��6HODLQ�LWX��SHQGLGLNDQ�,VODP�PRGHUQ�



144

Warisan Al-Attas: Menghidupkan Kembali Islamisasi Ilmu Untuk Pendidikan Masa Depan

$GKLPDV�$OLÀDQ�<XZRQR��$ELG�1XUKXGD

lebih mengutamakan ilmu terapan, seperti teknologi informasi, mekanistik, dan sebagainya. 

Dalam proses pencarian sumber pengetahuannya, pendidikan Islam modern juga cenderung lebih 

WHUEXND��PXULG�EROHK�PHQJDNVHV�LQIRUPDVL�GDULPDQD�VDMD�XQWXN�GLSHODMDUL��+DO�LQL�GLODNXNDQ�XQWXN�

PHQJKLQGDUL�GLNRWRPLVDVL�LOPX�DJDPD�GDQ�XPXP��+XGD�HW�DO���������

Landasan dari pendidikan Islam modern adalah prinsip bahwa Islam bukanlah agama sekuler 

yang memisahkan urusan agama dan dunia. Dalam Islam, agama mendasari aktivitas dunia dan 

aktivitas dunia dapat membantu pelaksanaan ajaran agama. Islam tidak hanya mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan tetapi juga untuk mengatur hubungan manusia dengan sesamanya. 

6HODLQ�LWX��SULQVLS�ODLQ�\DQJ�GLSHJDQJ�DGDODK�EDKZD�WHRUL�SHQGLGLNDQ�DNDQ�VHODOX�PHQMDGL�XVDQJ��

NDUHQD�GLEXDW�VHVXDL�GHQJDQ�NHEXWXKDQ�PDV\DUDNDW�\DQJ�VHODOX�EHUXEDK��.DUHQD�SHUXEDKDQ�LQLODK�

SHQGLGLNDQ�MXJD�KDUXV�EHUXEDK��+XGD�HW�DO���������

Adapun tujuan dari pendidikan Islam modern adalah menjawab persoalan-persoalan yang 

berkaitan dengan kebutuhan manusia, yaitu pengembangan ilmu dan keterampilan, teknologi, seni, 

dan budaya, agar mampu menghasilkan manusia yang berkualitas, amanah dalam menguasai ilmu, 

serta mempunyai keunggulan moral yang dilandasi nilai-nilai sakral sebagai produk pendidikan 

Islam. Dengan kata lain, pendidikan, dalam hal ini pendidikan Islam, akan menghasilkan ilmuwan 

yang tidak hanya pandai ilmu pengetahuan, tetapi juga ilmuwan yang mengetahui tempatnya 

VHEDJDL�NKDOLIDK�GL�PXND�EXPL��\DQJ�EHUWDNZD�NHSDGD�$OODK�6:7�� VHUWD�PHQMDODQNDQ�DSD�\DQJ�

diperintahkan dan menyimpang dari apa yang dilarang oleh-Nya. Dalam kehidupan sosial, publik 

dan institusi Pendidikan.

Terakhir, pendidikan Islam modern memiliki sejumlah karakteristik dibandingkan dengan 

pendidikan tradisional. Diantaranya, adalah pendidikan Islam modern tidak hanya berfokus pada 

doktrin eskatologis belaka, namun juga tentang dunia, sehingga pendidikan modern mengarah pada 

��NHEDKDJLDDQ��\DLWX�NHEDKDJLDDQ�GXQLD�GDQ�GL�DNKLUDW��6HODLQ�LWX��SURVHV�SHPEHODMDUDQ�WLGDN�KDQ\D�

terpusat pada guru, melainkan semua komponen pada pembelajaran, termasuk lingkungan dan 

siswa. Dengan orientasi ini, siswa tidak hanya unggul secara kognitif tetapi juga secara emosional, 

dan psikomotorik .

Relevansi Islamisasi Ilmu dengan Pendidikan Islam Modern 

6HWHODK�PHQJHWDKXL� WHQWDQJ� NRQVHS� ,VODPLVDVL� ,OPX�$O�$WWDV�� EDJLDQ� LQL� DNDQ�PHPEDKDV�

bagaimana relevansinya dengan pendidikan Islam modern. Perlu diketahui bahwa pendidikan 

,VODP��NHWLND�GLVDQGLQJNDQ�GHQJDQ�NDWD�´PRGHUQµ�VHFDUD�XPXP�WHUOLKDW�EHJLWX�NRQWUDGLNWLI��NDUHQD�
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pendidikan Islam sarat akan nuansa spiritualistik, sementara pendidikan modern pada umumnya 

dipahami sangat terkait dengan bentuk atau sistem pendidikan dari Barat yang sekularistik. Maka 

relevansi pemikiran Al-Attas akan tampak, yaitu bahwa konsep Islamisasi ilmunya adalah menjadi 

ciri yang seharusnya ada dalam pendidikan Islam modern.

Pendidikan menurut Al-Attas adalah sesuatu (ilmu) yang secara bertahap ditanamkan ke 

dalam manusia, yang meliputi tiga unsur dasar yang melekat dalam pendidikan, yakni kandungan, 

SURVHV�� GDQ�SHQHULPDQ\D� �PDQXVLD�� �$O�$WWDV�� ������� 6HODQMXWQ\D�� NDLWDQQ\D�GHQJDQ�SHQGLGLNDQ�

Islam modern, Al-Attas sendiri menuliskan dengan jelas tentang hakikat agama Islam itu sejatinya 

adalah bersifat modern, dalam arti selalu relevan, kontekstual, dan menjawab berbagai permasalahan 

XPDW�PDQXVLD� �$O�$WWDV���������1DPXQ��$O�$WWDV� MXJD�PHQMHODVNDQ�EDKZD�NDWD�´PRGHUQµ�VHODOX�

identik dengan Barat yang sekular, yang melepaskan diri dari doktrin agama. 

Jadi, bagi Al-Attas pendidikan Islam modern adalah bentuk perlawanan dari pendidikan 

modern Barat. Oleh demikian munculah pemahaman, bahwa pendidikan Islam modern 

adalah proses penanaman ilmu pengetahuan secara bertahap ke dalam diri manusia agar dapat 

GLDSOLNDVLNDQ��WLGDN�WHUSLVDK��NH�GDODP�VHOXUXK�DVSHN�NHKLGXSDQ��6HEDE�,VODP�PHUXSDNDQ�DJDPD�

yang subjektif dan pribadi bagi setiap individu, namun agama tersebut juga merupakan agama 

yang objektif-kolektif yang memenuhi masyarakatnya. Artinya, Islam merupakan pembenaran oleh 

hati dan pikiran, serta pengakuan oleh lidah yang juga ditunjukkan melalui perbuadan dan amal 

(bagi diri pribadi), kemudian diterapkan dalam masyarakat (bagi diri kolektif). Tidak mungkin 

ada pemisahan atau dikotomi antara keduanya (Al-Attas, 2011). Maka pendidikan Islam modern 

haruslah merepresentasikan prinsip dasar Islam itu.

6HODQMXWQ\D�� XQWXN� PHQMDJD� SHQGLGLNDQ� ,VODP� PRGHUQ� GHQJDQ� SHQJHUWLDQ�� WXMXDQ�� GDQ�

karakteristik yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperlukanlah pengimplementasian konsep-

NRQVHS�NXQFL�GDUL�,VODPLVDVL�LOPX�GDODP�SHQGLGLNDQ�,VODP�PRGHUQ��.RQVHS�DJDPD�(din) digunakan 

untuk penyempurnaan penghambaan kepada Allah. .RQVHS�PDQXVLD� (Insan) membantu untuk 

melihat kapasitas keilmuan yang kompleks sehingga pendidikan dapat mengarahkan pada potensi 

sesungghnya. .RQVHS�NHELMDNVDQDDQ�(hikmah) akan membantu pendidikan untuk meletakkan setiap 

ilmunya dengan benar sekaligus penerapannya. .RQVHS� NHDGLODQ� �¶DGO�� akan membantu untuk 

merumuskan pengajaran, sumber pengetahuan yang proporsional bagi pengembangan potensi 

indiviu. .RQVHS�DPDO� �¶DPDO� sebagai adab) membantu proses pengimplementasian ilmu Islam ke 

dalam kehiduapan.� .RQVHS� LOPX� �¶LOP�� akan membantu melahirkan cendikiawan muslim yang 

beriman melalui pendidikan IDUGKX�¶DLQ sekaligus ahli dalam bidang ilmu terapan melalui pendidikan 

fardhu kifayah. Terakhir, konsep universitas �.XOL\\DK� MDPL·DK��adalah rancangan pendidikan ideal 
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yang seharusnya terlaksana dalam pendidikan Islam modern, dimana seluruh jurusan keilmuan 

harus mendapatkan, bahkan ahli dalam bidang ilmu agama.

KESIMPULAN

Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan ikhtiar sistematis untuk membebaskan epistemologi 

Islam dari hegemoni sekularisme Barat melalui revitalisasi konsep-konsep kunci yang termaktub 

dalam tradisi intelektual Islam. Upaya ini diwujudkan dalam pendidikan melalui internalisasi dan 

integrasi konsep-konsep fundamental seperti agama (din), manusia (insan), kearifan (hikmah), 

NHDGLODQ� �¶DGO��� DPDO� �VHEDJDL� DGDE��� LOPX� �¶LOP��� GDQ� XQLYHUVLWDV� �NXOL\\DK� MDPL·DK�� GDODP�

NXULNXOXP�GDQ�SUDNWLN�SHQGLGLNDQ��.RQVHUYDVL�GDQ�DNWXDOLVDVL�NRQVHS�NRQVHS�LQL�GDODP�NRQWHNV�

pendidikan Islam modern merupakan prasyarat penting untuk menjaga eksistensi dan kemurnian 

epistemologi Islam, sekaligus memastikan relevansi dan keberlanjutan kontribusi keilmuan Islam 

dalam menjawab tantangan kontemporer.
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